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MELANIE GOTAMI HALIM (8105160097). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
pada Divisi Akuntansi dan Aset Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara 
Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI): Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil kegiatan 
yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan dengan tujuan memenuhi salah 
satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 24 (dua puluh empat) hari kerja 
dimulai sejak tanggal 16 Juli 2018 s.d. 16 Agustus 2018 dengan 5 (lima) hari 
kerja, yaitu Senin s.d. Jumat pada pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB di Perusahaan 
Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia 
(Perum LPPNPI) yang beralamat di Jalan IR. H. Juanda No. 1, Tangerang 15121 
yang bergerak dibidang penyedia jasa navigasi udara. Praktikan ditempatkan 
pada Departemen Akuntansi dan Aset. 
Tujuan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan adalah untuk meningkatkan 
wawasan pengetahuan, informasi, pengalaman, kemampuan, danketerampilan 
mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, praktikan berupaya melaksanakan tugas 
yang diberikan dengan sebaik mungkin. Namun tidak dapat dipungkiri, praktikan 
juga mengalami kendala dalam melaksanakan tugas yang diberikan tapi hal 
tersebut dapat diatasi dengan bantuan Pembimbing PKL dan para pegawai 
lainnya.Sehingga kendala tersebut dapat praktikan jadikan sebagai sebuah 
pelajaran yang membuat praktian menjadi lebih berkembang dalam menangani 



























Puji syukur praktikan panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
Sang Tri Ratna yang telah memberikan berkat dan rahmat- Nya sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Praktek Kerja 
Lapangan ini tepat pada waktunya. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat menjadi 
acuan dalam penilaian Tim Penguji terhadap hasil kerja praktikan dalam 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yang menjadi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi di Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Penyusunan laporan ini praktikan kerjakan semaksimal mungkin 
dengan bantuan dan dukungan dari berbagai pihak sehingga penyusunan 
laporan ini dapat berjalan lancar. Untuk itu praktikan ucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Dr. Dedi Purwana S.E, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta  
2. Suparno S.Pd, M.Pd selaku Koordinator Program Studi S1 Pendidikan 





3. Dra. Sri Zulaihati, M.Si selaku Dosen Pembimbing yang senantiasa 
memberikan bimbingan, arahan dan saran selama Praktik Kerja Lapangan 
sampai dengan penulisan laporan ini 
4. Ibu Maria Ulfa selaku Kepala Divisi Akuntansi dan Aset yang telah 
memberikan kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di Divisi Akuntansi dan Aset Perum LPPNPI. 
5. Seluruh karyawan Divisi Akuntansi& Aset serta Pegawai Perum LPPNPI 
lainnya yang telah memberikan bimbinganselama pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan.  
6. Keluarga praktikan yang senantiasa memberikan dukungan baik moril 
maupun materil. 
7. Teman – teman Pendidikan Akuntansi A 2016 yang senantiasa 
memberikan saran dan bantuan. 
Namun tidak lepas dari semua itu, praktikan menyadari 
sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan 
saran yang membangun sangat diharapkan praktikan dalam 
penyempurnaan laporan ini. Semoga penyusunan laporan ini dapat 
bermanfaat bagi praktikan pada khususnya dan pembaca pada umumnya.  
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1.1 Latar belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi pada era globalisasi 
sangat cepat. Dengan semakin banyaknya pertumbuhan usaha menyebabkan 
persaingan semakin pesat dan ketat. Pesatnya persaingan usaha tersebut, 
menjadikan tuntutan bagi mahasiswa sebagai salah satu sumber daya manusia 
untuk meningkatkan daya intelektualitas serta diikuti langkah profesionalitas agar 
dapat berperan aktif dalam persaingan. Kebutuhan pengetahuan dan pengalaman 
digunkan sebagai tolak ukur dalam menghadai persaingan usaha. Penerapan ilmu 
dalam kegiatan praktek secara langsung digunakan untuk menambah pengalaman 
yang diperoleh saat kegiatan belajar mengajar. 
Perubahan yang cepat dan dinamis dalam segala bidang kehidupan 
meliputi ekonomi, politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi di era 
globalisasi dan semakin modern ini, membawa dampak yang besar untuk 
pengembangan kualitas manusia yang maju dan mandiri. Hal ini mendorong 
perguruan tinggi untuk dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki 
keunggulan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan. Oleh 
karena itu, sebagai proses pendidikan, mahasiswa perlu meningkatkan 





melalui tambahan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
bermasyarakat. 
Salah satu partisipasi dunia usaha/dunia kerja dalam mendukung 
mewujudkan sumber daya manusia yang siap pakai, ahli, dan tanggap adalah 
memberikan kesempatan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di 
lingkungan dunia usaha/dunia kerja secara langsung. Praktek Kerja Lapangan 
merupakan salah satu kegiatan yang tepat bagi mahasiswa untuk melatih 
pengaplikasian pengetahuan yang dimiliki dalam dunia praktisi yang dapat 
diwujudkan dengan misi peningkatan sumber daya manusia. Alasan dan gambaran 
yang telah dikemukakan, maka sebagai mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan 
Ekonomi konsentrasi Akuntansi , Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
bermaksud mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatkan di Perguruan 
Tinggi. 
1.2 Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa dalam dunia pekerjaan terkhusus dalam 
bidang akuntansi 
b. Mengarahkan mahasiswa uintuk menemukan permasalahan maupun 
data yang berguna dalam penulisan PKL dan Laporan Praktek Kerja 
c. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha 






d. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi – 
UNJ dengan instansi Pemerintah atau swasta di mana mahasiswa 
ditempatkan. 
e. Pengabdian kepada masyarakat (Perwujudan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi). 
f. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa tingkat akhir. 
1.3 Manfaat Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Memperoleh pengalaman kerja dalam bidang keuangan pada 
umumnya, serta akuntansi pada khususnya. 
b. Berlatih bekerjasama dan berkomunikasi sebagai anggota team 
work. 
c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan dan kreativitas 
diri dalam lingkungan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki, terutama keuangan dan akuntansi. 
d. Mempersiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja serta 
berlatih menyesuaikan diri dalam dunia usaha/ dunia kerja di 
masa mendatang. 
e. Menambah wawasan dan pengetahuan kerja sebagai bekal 
menghadapi dunia usaha/ dunia kerja maupun wirausaha 
mandiri 





a. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan dunia 
usaha/ dunia kerja, khususnya Perusahaan Umum (Perum) 
Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 
Indonesia (LPPNPI). 
b. Mempersiapkan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi 
wirausaha mandiri. 
3. Bagi Dunia Usaha/Dunia Kerja (Perusahaan Umum (Perum) Lembaga 
Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI)) 
a. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan 
lembaga pendidikan tinggi, dalam hal ini Universitas Negeri 
Jakarta. 
b. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh 
pengalaman praktis di bidang keuangan dan akuntansi. 
c. Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam 
menentukan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instansi, 
dilihat dari segi sumber daya manusia yang dihasilkan lembaga 
pendidikan tinggi. 
d. Membantu tugas dari karyawan instansi atau perusahaan dalam 
bidang yang berhubungan dengan pekerjaan yang bersangkutan. 
1.4 Tempat Praktik Kerja Lapangan  
 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 





Berikut adalah data lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
dilakukan:  
 Nama Perusahaan : Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara 
Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum 
LPPNPI) 
Alamat   : Jalan IR. H. Juanda No. 1, Tangerang 15121 
Telepon      : 021-  5591 9000 
Fax     : 021- 5591 5100 
Website    : www.airnavindonesia.co.id 
Alasan praktikan memilih Perum LPPNPI sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan 
adalah:  
1. Perum LPPNPI adalah salah satu BUMN terkemuka di Indonesia yang bergerak 
di bidang usaha pelayanan navigasi udara sehingga jangkauan ilmu yang akan 
praktikan dapatkan luas dan memiliki potensi hubungan jangka panjang setelah 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai karena adanya relasi untuk jenjang 
karir praktikan.  
2. Lokasi perusahaan yang strategis dan mudah dijangkau karena cukup dekat 
dengan tempat tinggal praktikan.  
 Praktikanmelaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Perusahaan Umum 
Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum 
LPPNPI) atau lebih dikenal AirNav Indonesia pada Divisi Akuntansi dan Aset. 
1.5 Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan  
 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Perum 





Juli 2018 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2018. Ketentuan jam kerja praktikan 
sesuai dengan jam kerja normal yang berlaku di Perum LPPNPI, yaitu:  
Hari masuk kerja : Senin - Jumat  
Jam masuk kerja : pukul 08.00 WIB  
Istirahat   : pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB  


















TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
2.1 Sejarah Perusahaan 
 Sebelum terbit Undang- Undang No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan 
dan Peraturan Pemerintah No. 77 Tahun 2012 tentang Perusahaan Umum (Perum) 
Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI). 
Pengelolaan sistem navigasi penerbangan di Indonesia ditangani oleh beberapa 
pihak. PT. Angkasa Pura 1 (Persero) mengelola navigasi penerbangan melalui 
MATSC (Makassar Air Traffic Services Center). PT. Angkasa Pura II (Persero) 
mengatur lalu lintas penerbangan melalui JATSC (Jakarta Air Traffic Services 
Center). Hal yang sama juga dilakukan oleh bandar udara Unit Pelaksana Teknis 
Direktorat Jendral Perhubungan Udara Kementrian Perhubungan Republik 
Indonesia. Militer di Indonesia juga memiliki sistem navigasi penerbangan itu 
sendiri. Bahkan ada pemerintah daerah dan perusahaan swasta yang juga 
mengelola navigasi penerbangan. 
 Pengelolaan layanan navigasi penerbangan oleh beberapa operator tersebut 
tentu telah menyebabkan perbedaan standar pelayanan dan kebijakan, karena 
masing- masing operator memiliki Standar Operating Procedure (SOP) yang 
berbeda. Hal ini juga menimbulkan tumpang tindih pengelola penerbangan dan 
masyarakat pengguna jasa layanan penerbangan.Penyelenggaraan pelayanan 





penerbangan, bukan mencari keuntungan. Adapun unsur- unsur yang 
mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan meliputi: ketersediaan, 
kecakapan, sumber daya manusia, peralatan dan teknologi, prosedur yang sesuai 
dengan standar yang telah diatur secara ketat dalam Civil Aviation Safety 
Regulation (CASR). 
 Sementara sesuai amanat Undang- Undang No. 19 Tahun 2003 tentang 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), PT. Angkasa Pura I (Persero) dan PT. 
Angkasa Pura II (Persero) adalah BUMN yang memiliki orientasi mencari 
keuntungan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Waktu itu kedua 
perusahaan tersebut memiliki tugas rangkap, dimana selain mengolah sektor darat 
dalam hal ini bandar udara dengan berbagai turunannya, juga bertanggung jawab 
mengatur navigasi penerbangan nasional. 
 International Civil Aviation Organization (ICAO) melalui Universal 
Safety Oversight Audit Program and Safety Perfomance (USOAP) pernah 
menggelar audit terhadap sistem navigasi penerbangan di Indonesia pada tahun 
2005 dan 2007. Hasil audit itu menyimpulkan bahwa sistem navigasi penerbangan 
di Indonesia tidak memenuhi syarat standar minimum keselamatan penerbangan 
internasional. Maka direkomendasikan agar pemerintah Indonesia membentuk 
badan atau lembaga yang khusus menangani pelayanan navigasi penerbangan. 
 Pada September 2009, mulailah disusun Rancangan Peraturan Pemerintah 
sebagai landasan hukum pendirian lembaga tersebut. Rancangan Peraturan 





tahun kemudian, tepat pada 13 September 2012 Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono menetapkan Rancangan Peraturan Pemerintah (PP) itu menjadi 
Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2012 tentang Perusahaan Umum (Perum) 
Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI). 
Peraturan Pemerintah itulah yang menjadi payung hukum pembentukan Lembaga 
Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia atau yang kemudian 
dikenal dengan AirNav Indonesia. 
 Sistem navigasi penerbangan yang selama ini dikelola PT. Angkasa Pura I 
(Persero) dan PT. Angkasa Pura II (Persero), dan Kementrian Perhubungan 
Republik Indonesia yang mengelola bandar udara – bandar udara unit pelayanan 
teknis di seluruh Indonesia, dialihkan kepada AirNav Indonesia. Terhitung sejak 
16 Januari 2013, pukul 22.00 WIB, seluruh pelayanan navigasi yang ditangani PT. 
Angkasa Pura I dan II (Persero) dialihtugaskan kepada AirNav Indonesia. 
pemilihan waktu pukul 22.00 WIB bukan sembarangan dipilih. Waktu ini dipilih 
lantaran 3 perbedaan waktu di wilayah Indonesia, yaitu: WIB, WITA dan WIT. 
Pada pukul 22.00 WIB berarti tepat pukul 24.00 WIT atau persis pergantian hari 
di Indonesia bagian Timur, sehingga pesawat yang melintas di wilayah Timur 
Indonesia pada pukul 00.01 WIT , 17 Januari 2013 pengelolaan navigasi 
penerbangannya sudah ditangani AirNav Indonesia. Sejak saat itu, seluruh 
pelayanan navigasi penerbangan yang ada di 26 bandar udara yang dikelola PT. 
Angkasa Pura I dan II (Persero) resmi dialihkan ke AirNav Indonesia, begitu pula 





 Melalui lembaga khusus ini diharapkan keamanan dan keselamatan serta 
efisiensi dan efektivitas navigasi penerbangan nasional akan senantiasa terjaga 
dan terjamin. Sesuai dengan amanat UU No. 1 Tahun 2009, AirNav Indonesia 
dibentuk sebagai pengelola tunggal pelayanan navigasi penerbangan nasional dan 
aturan- aturan khusus yang berkaitan dengan pelayanan navigasi. 
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 77 Tahun 2012 tentang Perusahaan 
Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 
Indonesia (LPPNPI), AirNav Indonesia berkewajiban menyelenggarakan dan 
memberikan pelayanan navigasi penerbanagan sesuai dengan tata cara dan 
prosedur yang diatur oleh peraturan menteri. Maka untuk memenuhi kewajiban 
tersebut, AirNav Indonesia mesti memiliki Standart Operating Procedure (SOP) : 
mengadakan, mengoperasikan, dan memelihara keandalan fasilitas navigasi 
penerbangan yang memiliki lisensi atau sertifikat kompetensi dan memiliki 
mekanisme pengawasan dan pengendalian jaminan kualitas pelayanan. 
2.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
"The Best Air Navigation Service Provider (ANSP) in South East Asia" 
Misi 
Menyediakan Layanan Lalu Lintas Penerbangan yang Mengutamakan 
Keselamatan, Nyaman dan Ramah Lingkungan Demi Memenuhi Ekspetasi 






Integrity               : Setiap insan yang berkarya di AirNav Indonesia diharapakan 
menjunjung kebenaran dan etika tinggi dalam pergaulan bisnis, mengutamakan 
kepentingan koorporasi daripada kepentingan yang lain, memiliki komitmen yang 
tinggi demi kemajuan perusahaan, bermoral baik, jujur, serta bertanggung jawab 
terhadap setiap perkataan dan perbuatannya. 
Solidity                 : Setiap jajaran AirNav Indonesia mesti mengutamakan 
kebersamaan dan kerjasama tim dalam menjalankan segala aktivitas bisnis, serta 
mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuhnya ide, kreativitas, dan 
gagasan. 
Accountability      : Semua personel AirNav Indonesia harus berani 
memperjuangkan kebenaran, kejujuran, dan bertanggung jawab. Mereka juga 
mesti bekerja secara benar, terukur serta sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
Focus and Safety  : Setiap insan yang berkarya di AirNav Indonesia harus 
konsisten dalam melaksanakan tugas dengan mengutamakan aspek keselamatan, 
mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten, dan tuntas, serta kreatif 
mencari ide baru untuk meningkatkan aspek keselamatan proses dan pelayanan.  
Excellent Service  : Seluruh personel AirNav Indonesia harus senantiasa tanggap 
dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan dan selalu memberikan pelayanan yang 
terbaik, mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam menunjang 
tumbuh kembang perusahaan, serta selalu bertindak positif dan dinamis untuk 





2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 
Perum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 
Indonesia (Perum LPPNPI), selanjutnya akan disebut sebagai AirNav 
Indonesiamerupakan satu-satunya institusi yang diberi mandat oleh Pemerintah 
untuk memberikan layanan navigasi penerbangan di seluruh Indonesia (Single Air 
Traffic Service / ATS Provider), sebagaimana amanat UU no. 1 tahun 2009 
tentang Penerbangan. Sebagai single ATS Provider di Indonesia, AirNav 
Indonesia mempunyai maksud dan tujuan melaksanakan penyediaan jasa 
pelayanan navigasi penerbangan sesuai dengan standar yang berlaku untuk 
mencapai efisiensi dan efektivitas penerbangan dalam lingkup nasional dan 
internasional. Dalam rangka melaksanakan maksud dan tujuan sebagaimana 
tersebut di atas, AirNav Indonesia melakukan kegiatan:  
a. Pelayanan lalu lintas penerbangan (Air Traffic Services/ATS) yang terdiri atas:  
1. Pelayanan pemanduan Ialu lintas penerbangan (Air Traffic Control Service)  
2. Pelayanan informasi penerbangan (Flight Information Service); dan  
3. Pelayanan kesiagaan (Alerting Service).  
b. Pelayanan telekomunikasi penerbangan (Aeronautical 
Telecommunication/COM) yang terdiri atas: 
1. Pelayanan aeronautika tetap (Aeronautical Fixed Service-AFS);  





3. Pelayanan radio navigasi aeronautika (Aeronautical Radio Navigation 
Service/ARNS).  
c. Pelayanan informasi aeronautika (Aeronautical Information Services/AIS) 
terdiri dari:  
1. Pelayanan informasi aeronautika dan peta penerbangan;  
2. Penerbitan dan penyebarluasan Notam (notice to airmen); dan  
3. Pelayanan informasi aeronautika bandar udara.  
d. Pelayanan informasi meteorologi penerbangan (Aeronautical Meteorological 
Services/MET);  
e. Pelayanan informasi pencarian dan pertolongan (Search And Rescue/SAR). 
2.4 Logo Perusahaan 
 
Gambar II.1  
Sumber: Data diolah oleh penulis 
 Makna Logo Perusahaan Berdasarkan surat keputusan kementerian 
BUMN Nomor. S-218/MBU/2013 Tanggal 9 April 2013 tentang penetapan logo 





Indonesia memiliki pita berwarna merah putih (bukan hanya merah) yang dengan 
cerdas melintas menyiratkan sambungan huruf “A” dan “N”. Lintasan pita ini 
kemudian dipotong oleh jalur pesawat origami berwarna putih sehingga kesan 
huruf A menjadi sempurna. Makna atau filosofi lambang AirNav Indonesia 
(Perum LPPNPI) adalah:  
a. Latar belakang berbentuk lingkaran solid ibarat bola dunia yang bermakna 
bahwa perusahaan ini berkelas dunia dan berwarna biru melambangkan kekluasan 
cara berfikir dan bertindak. 
b. Garis lengkung berwarna putih yang melintang ibarat garis lintang yang 
mengelilingi bumi, melambangkan perusahaan ini siap bekerjasama dengan 
semua stakeholder yang terkait. 
c. Tulisan “AirNav” adalah kependekan dari Air Navigation atau Navigasi 
Penerbangan yang menunjukkan identitas perusahaan yang menyelenggarakan 
pelayanan navigasi penerbangan. Terletak di tengah yang berarti harmoni. 
d. Pita berwarna merah putih berbentuk huruf “A” dan “N” melambangkan bahwa 
perusahaan ini didirikan atas dasar persatuan dan kesatuan serta didedikasikan 
untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia  
e. Bentuk pesawat kertas berwarna merah putih yang mengudara melambangkan 
bahwa perusahaan ini siap membawa Indonesia menuju bangsa yang maju dan 






2.5 Struktur Organisasi Perusahaan  
Perum LPPNPI terdiri dari 5 direktorat yang dipimpin oleh seorang 
Direktur Utama. Adapun susunan direktorat Perum LPPNPI adalah sebagai 
berikut:  
1. Direktorat Teknik 
2. Direktorat Keselamatan, Keamanan dan Standarisasi 
3. Direktorat Personalia dan Umum  
4. Direktorat Operasi 
5. Direktorat Keuangan 
Dimana divisi tempat praktikan melangsungkan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, yaitu Divisi Akuntansi dan Aset berada di bawah naungan 
Direktorat Keuangan. Adapun Divisi Akuntansi dan Aset memiliki struktur 
organisasi, sebagai berikut: 
1. Kepala Divisi Akuntansi dan Aset (Ibu Maria Ulfa), memiliki tugas pokok 
dan fungsi: 
a. Inventarisasi, pencatatan, penghapusbukuan aset berupa peralatan 
dan fasilitas navigasi penerbangan termasuk tanah dan bangunan; 
b. Pencatatan persediaan disistem akuntansi; 
c. Permbaharuan SOP Akuntansi dan Aset; 
d. Pengelolaan kepemilikan aset termasuk sertifikat tanah; 
e. Pengelolaan dan pemanfaatan tanah dan bangunan; 





g. Review laporan keuangan dan pembinaan akuntansi cabang; 
h. Pelaporan keuangan koorporasi. 
2. Manager Akuntansi ( Bapak M. Rachman S), bertanggung jawab atas 
pencatatan akuntansi biaya dan pendapatan perusahaan serta penyusunan 
laporan keuangan perusahaan, review laporan keuangan cabang, 
pembinaan akuntansi cabang dan pembinaan SOP akuntansi. Manager 
Akuntansi dibantu oleh 2 Junior Manager, yaitu: 
a. Junior Manager Akuntansi Perusahaan ( Arief Andri), bertugas 
membantu pencatatan akuntansi biaya dan pendapatan Kantor Pusat 
serta penyusunan laporan keuangan gabungan kantor pusat dan kantor 
cabang (Perusahaan). 
b. Junior Manger Akuntansi Cabang ( Purwono Atmaji), bertugas 
membantu review laporan keuangan cabang, pembinaan akuntansi 
cabang dan pembaruan SOP akuntansi. 
3. Manager Aset ( Bapak Arie Satya Darmawan), bertanggung jawab atas 
pelaksanaan program inventarisasi dan pengelolaan kepemilikan aset 
perusahaan termasuk sertifikasi tanah, pengelolaan pemanfaatan tanah dan 
bangunan, evaluasi pencatatan dan penghapusbukuan aset berupa peralatan 
dan navigasi penerbangan termasuk tanah dan bangunan, pembaruan SOP 
aset serta pencatatan persediaan di sistem akuntansi. Manager Aset dibantu 
oleh 2 Junior Manager, yaitu: 
a. Junior Manager Program Aset ( Nurul Huda), bertugas membantu 





kepemilikan aset perusahaan termasuk sertifikat tanah serta 
pengelolaan pemanfaatan tanah dan bangunan. 
b. Junior Manager Evaluasi Aset ( Wawan Suwandi), bertugas 
membantu pencatatandan penghapusbukuan aset berupa peralatan dan 
fasilitas navigasi penerbangan termasuk tanah dan bangunan, 
pelaksanaan koordinasi pencatatan persediaan di sistem akuntansi serta 


















PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
3.1 Bidang Kerja 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Pusat 
Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 
Penerbangan Indonesia (LPPNPI) atau yang lebih dikenal AirNav Indonesia yang 
terletak di Jalan IR. H. Juanda No. 1 Tangerang 15121. Praktikan ditempatkan 
pada Divisi Akuntansi dan Aset AirNav Indonesia, adapun tugas daripada Divisi 
Akuntansi dan Aset adalah melakukan melakukan pencatatan akuntansi atas 
transaksi yang terjadi, melakukan inventarisasi aset yang dimiliki oleh Perum 
LPPNPI, dan membuat Pelaporan Keuangan Koorporasi Perum LPPNPI.  
 Adapun tugas yang praktikan lakukan selama 24 hari kerja di Divisi 
Akuntansi dan Aset Perum LPPNPI adalah : 
1. Mengoperasikan sistem Accurate untuk memprint Fixed Assets dan 
Financial Statement. 
2. Mengerjakan Rekonsiliasi Rekening Antar Kantor (RAK) antara Kantor 
Pusat dan Kantor Cabang. 





4. Mengerjakan Sales Invoice Perum LPPNPI di sistem Accurate atas 
Penjualan dan Pendapatan Domestik Terminal Navigation Service (TNC) 
Juni 2018. 
3.2 Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Akuntansi dan Aset Perum 
Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI) 
atau yang lebih dikenal dengan Air Navigasi Indonesia (AirNav Indonesia) 
berlangsung selama 24 hari terhitung dari tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 16 
Agustus 2018 dengan waktu kerja dimulai pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB. 
 Pada hari pertama Praktik Kerja Lapangan, Praktikan bertemu dengan Ibu 
Ririn selaku staff divisi Diklat yang mengurusi kegiatan PKL di lingkungan 
AirNav. Setelah bertemu dengan Ibu Ririn, praktikan diarahkan ke Divisi 
Akuntansi dan Aset di Lantai 3 Perum LPPNPI untuk bertemu dengan Kepala 
Divisi Akuntansi dan Aset, Ibu Maria Ulfa. Namun karena beliau sedang ada 
rapat, praktikan diarahkan untuk bertemu dengan Junior Manager Aset, yakni Pak 
Huda. Setelah diterima oleh Pak Huda, praktikan diarahkan ke meja kerja yang 
akan digunakan selama kegiatan PKL berlangsung. Praktikan juga melakukan 
perkenalan dengan para pegawai di Divisi Akuntansi dan Aset. Selanjutnya, 
praktikan diarahkan untuk membaca Peraturan Direksi berkaitan dengan Divisi 
Akuntansi dan Aset. Hal ini dimaksudkan agar praktikan dapat mengetahui 
pedoman pekerjaan di Divisi Akuntansi dan Aset. Beberapa Peraturan Direksi 





a. Peraturan Direksi No. Per. 06.01/00/LPPNPI/XII/2013/019 tentang 
Pedoman Pengelolaan Barang Persediaan dan Aset Tetap di Lingkungan 
Perum LPPNPI. 
b. Peraturan Direksi No. Per. 031/LPPNPI/IX/2015 tentang Prosedur 
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan/ atau Jasa di Lingkungan Perum 
LPPNPI. 
c. Peraturan Direksi No. Per. 046/LPPNPI/XII/2014 tentang 
Perubahan atas Peraturan Direksi No. Per. 031/ LPPNPI/11/2014 tentang 
Pedoman Akuntansu Keuangan Perum LPPNPI (Umur Ekonomi Aset). 
Selanjutnya, praktikan akan menjabarkan pekerjaan yang dilakukan 
selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung, yaitu: 
a) Mengoperasikan sistem Accurate untuk memprint Fixed Assets dan 
Financial Statement. 
Pencatatan akuntansi maupun aset di lingkungan Perum LPPNPI 
telah menggunakan suatu sistem aplikasi akuntansi yang dinamakan 
Accurate. Dengan menggunakan Accurate, pencatatan akuntansi maupun 
aset telah terkomputerisasi dan bisa dengan mudah diakses oleh pihak di 
divisi terkait. Praktikan diperkenalkan dengan sistem Accurate ini, dan 
diberi kesempatan untuk mengoperasikannya walaupun untuk sekedar 
memprint Financial Statement dan Fixed Assets langsung dari sistem 
Accurate. Adapun langkah- langkah yang praktikan lakukan adalah 
sebagai berikut: 





2. Cari data yang akan digunakan sebagai database di Data D, misal: File 
“PGK” ( untuk mengakses informasi akuntansi dan aset Kantor 
Cabang Pangkal Pinang). 
3. Setelah file database selesai diupload, klik ok dan masukan password 
untuk dapat mengakses informasi mengenai kantor cabang 
bersangkutan. 
4. Jika sudah sukses terbuka, pilih Indeks to Report. Kemuadian pilih: 
 Financial Statement => Balance Sheet (Multi Periode). Pilih 
periode waktu sesuai dengan yang dibutuhkan. 
 General Ledger => Trial Balance. Pilih periode waktu sesuai 
dengan yang dibutuhkan.  
 Fixed Assets => Fixed Assets List by Fixed Assets Type. Pilih 
periode sesuai dengan yang dibutuhkan. 
5. Setelah tersaji di komputer, pilih print. Dan Financial Statement/ Fixed 
Assets siap untuk disajikan secara Hard copy. 
b) Mengerjakan Rekonsiliasi Rekening Antar Kantor (RAK) antara Kantor 
Pusat dan Kantor Cabang. 
Setiap perusahaan yang memiliki kantor pusat dan kantor cabang 
lazim melakukan rekonsiliasi. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), rekonsiliasi diartikan sebagai perbuatan menyelesaikan 
perbedaan; penetapan pos- pos yang diperlukan untuk mencocokkan saldo 
masing- masing dari dua akun atau lebih yang mempunyai hubungan satu 





atau lebih. Pengertian Rekonsiliasi RAK menurut akuntansi adalah 
prosedur pengecekan, perbandingan dan analisis terhadap perbedaan atau 
selisih yang terjadi antara rekening kantor pusat dan kantor cabang. 
Tujuan dari dilakukannya rekonsiliasi Rekening Antar Kantor ini adalah 
untuk mengkoreksi kembali pencatatan transaksi yang dilakukan Kantor 
Pusat maupun Kantor Cabang sudah sesuai ataukah ada yang terlewat dari 
pencatatan salah satunya. Adapun tugas praktikan disini adalah 
rekonsiliasi Rekening Antar Kantor (RAK) kantor pusat dan kantor 
cabang, yang mana praktikan melakukan pencocokkan pencatatan 
akuntansiantar kedua rekening agar balance dan tidak terjadi selisih. 
Kegiatan rekonsiliasi RAK ini dilakukan perbulan. Adapun langkah- 
langkah yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Buka file yang akan direkonsiliasi tersaji pada Microsoft Excel ( dalam 
1 file sudah tertera 2 rekening, yaitu Kantor Pusat dan Kantor Cabang). 
2. Di dalam file tersebut tertera nomor bukti, debet, kredit, uraian dan 
saldo sebagai pendukung untuk melakukan rekonsiliasi RAK. 
3. Selanjutnya praktikan mulai mencocokkan antar transaksi kantor pusat 
dan kantor cabang. 
4. Jika sudah menemukan transaksi yang sama (pastikan nominal, uraian 
transaksi juga sama), praktikan akan memberi warna pada cellnya dan 
juga memberi kode dikedua sisi rekening. Contoh: D1, D2, dst untuk 







Sumber: Data diolah oleh Penulis 
c) Mengerjakan Rekonsiliasi Aset Kantor Pusat dan Kantor Cabang. 
Sama halnya dengan RAK yang perlu dilakukan rekonsiliasi, Aset 
pun juga perlu dan penting untuk dilakukan rekonsiliasi. Kegiatan 
rekonsiliasi aset bertujuan untuk menyamakan pencatatan dan jumlah aset 
yang tercatat di kantor pusat dengan kantor cabang.Praktikan melakukan 
rekonsiliasi aset dengan langkah- langkah sebagai berikut: 
1. Buka file Aset Kantor Pusat dan file Aset Kantor Cabang yang tersaji 
dalam Microsoft Excel secara bersamaan (dibagi menjadi 2 windows). 
2. Di dalam file tersebut tertera nama barang, jumlah, tahun perolehan 
dan asal perolehan sebagai data pendukung untuk melakukan 
rekonsiliasi aset. 
3. Selanjutnya praktikan mulai mencocokkan setiap aset yang tersaji 





4. Jika sudah menemukan transaksi yang sama (pastikan semua data 
pendukungnya juga sama dan sesuai), praktikan akan memberi warna 
pada table. Dimana terdapat 3 warna utama yang menununjukkan 
status aset: a) warna hijau menunjukkan aset yang bersangkutan sudah 
sama (dilihat dari data pendukung) antar kantor pusat dan kantor 
cabang; b) warna kuning menunjukkan aset yang bersangkutan masih 
ada yang belum sesuai antar kantor pusat dan kantor cabang; c) warna 
merah menunjukkan aset yang bersangkutan tidak sesuai dengan 
kantor pusat dan kantor cabang. 
d) Mengerjakan Sales Invoice Perum LPPNPI di sistem Accurate atas 
Penjualan dan Pendapatan Domestik Terminal Navigation Service (TNC) 
Juni 2018. 
Sales invoice atau Faktur Penjualan adalah formulir yang 
digunakan untuk mencatat tagihan atas barang/ jasa yang telah 
diberikan/dikirimkan kepada customer/ pelanggang. Pencatatan sales 
invoice di lingkungan AirNav Indonesia langsung dilakukan pada sistem 
Accurate mengacu pada database yang sudah ada. Dimana untuk pekerjaan 
ini, praktikan berkesempatan mengerjakan sales invoice Penjualan dan 
Pendapatan Domestik Terminal Navigation Service (TNC) bulan Juli 
2018. Adapun langkah- langkah yang praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut: 






2. Buka aplikasi Accurate, klik List => Sales => Sales Invoice. Jangan lupa 
untuk menghilangkan ceklist Outstanding. 
3. Masukkan nomor sales invoice sesuai dengan tagihan kepada customer. 
4. Masukkan periode waktu penagihan. 
5. Keterangan item description, U untuk Airlines diluar BUMN; V untuk 
Airlines BUMN; T untuk Tax/ Pajak; D untuk Diskon/ Potongan. Isi sesuai 
dengan database yang sudah tersedia. 
6. Isi kolom A/R Account. Jika Airlines diluar BUMN gunakan Piutang usaha 
pihak ketiga TNC Domestik dan Airlines BUMN gunakan Piutang usaha 
pihak berelasi. 
7. Selanjutnya, jika sudah terisi semua pilih save/ simpan. Secara otomatis 
sales invoice akan terakumulasi. 
Gambar III.2 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 
3.3 Kendala yang Dihadapi 
   Dalam melakukan suatu pekerjaan, tentu saja sering ditemukan kendala 





praktikan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh mentor, tentu saja 
mengalami kendala yang menhambat kinerja praktikan. Adapun kendala yang 
praktikan hadapi, yaitu: 
1. Pencatatan transaksi keuangan antara kantor pusat dan kantor cabang 
berbeda, sehingga saat dilakukan rekonsiliasi Praktikan harus 
mencocokkan beberapa transaksi hingga ditemukan nominal yang sama. 
2. Pencatatan aset antara kantor pusat dan kantor cabang berbeda, sehingga 
saat dilakukan rekonsiliasi sulit untuk menemukannya. 
3. Pengarsipan BAST (Berita Acara Serah Terima Aset) yang tidak 
terorganisir dengan baik membuat pekerjaan Praktikan terhambat. 
3.4 Cara Menghadapi Kendala 
 Setiap kendala tentu ada jalan keluar untuk menyelesaikannya. Begitupun 
kendala yang praktikan hadapi dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, tentu 
memiliki jalan keluar yang dapat membuat praktikan dapat mengatasi kendala 
tersebut dan menyelesaikan tugas/ pekerjaan yang diberikan. Adapun cara yang 
praktikan gunakan untuk menghadapi kendala yang terjadi di lapangan adalah: 
1. Mencatat nama aset yang berbeda dan memberitahukan kepada 
pembimbing PKL untuk dikonfirmasi kepada pihak Kantor cabang. 
2. Mengorganisir penyimpanan BAST agar menjadi rapi dan mudah 








 Praktik Kerja Lapangan adalah suatu program yang diharapkan mampu 
memberikan gambaran terhadap mahasiswa atas dunia kerja yang sesungguhnya. 
Dalam pelaksanaan PKL ini, diharapkan mahasiswa mampu 
mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama di perkuliahan. Selain 
mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan, mahasiswa juga 
diajarkan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan serta pegawai yang ada di 
lingkungan kerja tersebut. 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Akuntansi dan 
Aset Kantor Pusat Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara 
Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI) di Jalan IR. H. Juanda No. 
1 Tangerang 15121 yang bergerak di Pelayanan Navigasi Penerbangan. Selama 
menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh banyak pengalaman 
seperti: etika untuk berkomunikasi dengan pegawai kantor, tanggung jawab dan 
loyalitas dalam melakukan pekerjaan serta pengetahuan yang berkaitan dengan 
akuntansi, seperti: Penggunaan sistem akuntansi Accurate, Rekonsiliasi serta 
membuat Invoice.Pengalaman dan pengetahuan yang praktikan dapatkan dalam 





mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. Sehingga ketika nanti praktikan terjun 
ke dunia kerja sudah siap dan tidak terkejut. 
4.2 Saran 
 Berdasarkan pengalaman saat menjalankan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, ada beberapa saran yang kiranya praktikan berikan untuk dapat 
membantu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kedepannya agar lebih 
baik. Berikut ini adalah saran yang bisa praktikan berikan dalam pelaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan, yaitu:  
1. Bagi Mahasiswa  
a. Mahasiswa diharapkan untuk memenuhi kelengkapan administrasi terkait syarat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dengan matang guna menghindari hal-hal 
yang dapat menghambat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.  
b. Mahasiswa perlu memperhatikan bidang pekerjaan yang akan dikerjakan oleh 
mahasiswa apakah sudah sesuai dengan jurusan yang diampu mahasiswa di 
bangku perkuliahan.  
c. Saat pelaksanaan, mahasiswa diharapkan menyelesaikan setiap tugas yang 
diberikan dengan penuh tanggungjawab dan mematuhi peraturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan atau instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga 
nama baik almamater.  
d. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar mudah 





menjalin hubungan baik dengan para pegawai untuk dapat memperoleh informasi 
dan pengetahuan yang terkait dengan bidang kerja yang sedang dilakukan.  
2. Bagi Instansi  
a. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada setiap peserta 
PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga peserta PKL dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan benar.  
b. Memberikan bimbingan kepada peserta PKL agar dapat menjalankan tugasnya 
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Lampiran 1- Format Penilaian  
FORMAT PENILAIAN 
SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
Nama   : Melanie Gotami Halim 
Nomor Registrasi : 8105160097 
Program Studi  : Pendidikan Ekonomi  
 
No. Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 
A. Penilaian Laporan PKL   
1. 
Format Makalah 
a. Sistematika Penulisan 
b. Penggunaan Bahasa yang Baku, 
Baik dan Benar 
0- 15  
2. 
Penyajian Laporan 
a. Relevansi Topik dengan 
Keahlian Bidang Studi 
b. Kejalasan Uraian 







a. Keakuratan Informasi 
b. Relevansi Informasi dengan 
Uraian Tulisan 
0-15  
B. Penilaian Presentasi Laporan   
1. 
Penyajian 
a. Sistematika Penyajian 
b. Penggunaan Alat Bantu 
c. Penggunaan Bahasa Lisan yang 




a. Ketetapan Jawaban 
b. Kemampuan Mempertahankan 
Argumen 
0-20  























































Lampiran 7- Kegiatan Harian PKL 
Lembar Kegiatan Harian  
Praktik Kerja Lapangan 
Tanggal dan Waktu Tugas 
Senin, 16 Juli 2018 
(07.30- 17.00) 
1. Perkenalan dengan Divisi Akuntansi dan Aset. 
2. Membaca Peraturan Direksi sebagai 
perkenalan dengan Divisi Akuntansi dan Aset. 
Selasa, 17 Juli 2018 
(07.50- 17.45) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Pontianak bulan Des 17- 
Januari 18. 
2. Mengoperasikan Sistem Accurate dan 
memprint Fixed Assets dan Financial Statement. 
Rabu, 18 Juli 2018 
(07.50- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Pontianak bulan 
Februari- Juni 18. 
2. Mencatat surat masuk dan membuat lembar 
disposisi untuk Ka. Divisi Akuntansi dan Aset di 
Microsoft Excel. 
3. Mengarsip laporan keuangan dan aset 34 





Kamis, 19 Juli 2018 
(07.45- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Bandung bulan 
Desember 17- Juni 18. 
2. Mencatat surat masuk dan membuat lembar 
disposisi untuk Ka. Divisi Akuntansi dan Aset di 
Microsoft Excel. 
3. Mengirimkan email kepada Junior Manajer 
Aset 
Jumat, 20 Juli 2018 
(07.55- 17.00) 
1. Mengerjakan Sales Invoice Perum LPPNPI di 
sistem Accurate atas Penjualan dan Pendapatan 
Domestik Terminal Navigation Service (TNC) 
Juni 2018. 
Senin, 23 Juli 2018 
(07.50- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Balikpapan bulan 
Desember 17- Maret 18. 
2. Menyamakan dan mengkoreksi Voucher. 
Selasa, 24 Juli 2018 
(07.30- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Balikpapan bulan April- 
Juni 18 dan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Medan bulan Desember 





Rabu, 25 Juli 2018 
(07.45- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Solo bulan Des 17- April 
18 dan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat dengan 
Kantor Cabang Denpasar bulan Desember 17. 
Kamis, 26 Juli 2018 
(07.45- 17.15) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat 
dengan Kantor Cabang Solo bulan Mei- Juni 18 
dan rekonsiliasi RAK Kantor Pusat dengan 
Kantor Cabang Denpasar Januari- Juni 18. 
Jumat, 27 Juli 2018 
(07.50- 17.00) 
1. Mengerjakan List pengadaan Aset tahun 2017 
Senin, 30 Juli 2018 
(07.45- 17.00) 
1. Mengerjakan List pengadaan Aset tahun 2017 
Selasa, 31 Juli 2018 
(07.55- 17.00) 
1. Mengerjakan List pengadaan Aset tahun 2017 
Rabu, 01 Agustus 2018 
(07.45- 17.00) 
1. Mengerjakan List pengadaan Aset tahun 2017 
Kamis, 02 Agustus 2018 
(07.40- 17.00) 
1. Mengerjakan List pengadaan Aset tahun 2017 





(07.55- 17.00) MATSC (Fasilitas Otomasi, Navigasi dan 
Surviellance). 
Senin, 06 Agustus 2018 
(07.55- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi Aset Fasilitas 
Komunikasi Penerbangan Kantor Cabang 
MATSC. 
Selasa, 07 Agustus 2018 
(07.55- 17.00) 
1. Mengerjakan rekosiliasi Aset Peralatan Teknik 
Fasilitas Penunjang Kantor Cabang Denpasar. 
Rabu, 08 Agustus 2018 
(07.40- 17.00) 
1. Mengerjakan rekonsiliasi Aset Alat Produksi 
Kantor Cabang MATSC. 
Kamis, 09 Agustus 2018 
(07.50- 17.00) 
1. Mengerjakan rekapitulasi pengadaan Aset 
tahun 2015- 2018. 
2. Memprint List Aset di Microsoft Excel. 
3. Mencatat surat masuk dan membuat lembar 
disposisi untuk Ka. Divisi Akuntansi dan Aset di 
Microsoft Excel. 
Jumat, 10 Agustus 2018 
(07.10- 17.00) 
1. Mengikuti acara 17 Agustusan Perum 
LPPNPI. 
2. Mengoperasikan Sistem Accurate dan 






Senin, 13 Agustus 2018 
(07.45- 17.00) 
1. Mengoperasikan Sistem Accurate dan 
memprint Fixed Assets dan Financial Statement 
bulan Juli. 
2. Mengarsipkan List Aset Bulan Juli 2018. 
Selasa, 14 Agustus 2018 
(07.50- 17.00) 
1. Mengklasifikasikan BMN (Barang Milik 
Negara) Aset yang dialihkan ke AirNav 
Indonesia berdasarkan kode aset. 
2. Mencatat surat masuk dan membuat lembar 
disposisi untuk Ka. Divisi Akuntansi dan Aset di 
Microsoft Excel. 
Rabu, 15 Agustus 2018 
(07.45- 17.00) 
1. Mengklasifikasikan BMN (Barang Milik 
Negara) Aset yang dialihkan ke AirNav 
Indonesia. 
2. Mencatat surat masuk dan membuat lembar 
disposisi untuk Ka. Divisi Akuntansi dan Aset di 
Microsoft Excel. 
3. Merekap dan mengurutkan data yang sudah 
diklasifikasi sesuai kode aset. 
Kamis, 16 Agustus 2018 
(07.50- 17.00) 
1. Merekap dan mengurutkan data yang sudah 
























































        
 
 
 
